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Pendahuluan

Detail Isi Proposal Penelitian

Storytelling
Storytelling merupakan salah satu strategi komunikasi yang efektif
dalam menyampaikan nilai, sejarah, dan makna suatu destinasi
kepada wisatawan. Dalam konteks pariwisata, storytelling tidak
hanya berfungsi sebagai alat untuk membangun keterlibatan
emosional dengan wisatawan, tetapi juga memainkan peran
penting dalam| memperkuat identitas dan brand heritage suatu
destinasi (Mossberg, 2008). Dengan menyajikan narasi yang
menarik, storytelling dapat meningkatkan daya tarik destinasi
wisata serta membantu dalam mempertahankan warisan budaya
agar tetap relevan di tengah perubahan zaman (Chronis, 2012).

Museum Raja| Ali Haji di Kota Batam merupakan salah satu
destinasi wisafa heritage yang memiliki nilai sejarah tinggi,
khususnya lam konteks budaya Melayu. Museum ini
menyimpan berbagai artefak sejarah yang merepresentasikan
perjalanan budaya dan intelektual masyarakat Melayu, termasuk
warisan dari Raja Ali Haji vang dikenal sebagai sastrawan dan

adalah storytelling, yang memungkinkan museum
nilai-nilai budaya dan sejarah dengan cara yang
interaktif (Garrod & Fyall, 2000).

ya dan sejarah, sekaligus menjadi daya tarik bagi
wisatawan yang mencari pengalaman autentik (Timothy & Boyd,
2006). Namum, tantangan utama dalam pengelolaan destinasi

wisata heritage adalah bagaimana menjaga keberlanjutan identitas
dan daya tariknya di tengah perubahan preferensi wisatawan serta




persaingan dengan destinasi wisata lain yang lebih modern. Oleh
karena itu, penting untuk memahami bagaimana storytelling dapat
digunakan sebagai strategi dalam menyusun dan mempertahankan
identitas brand heritage Museum Raja Ali Haji agar tetap relevan
dan menarik bagi wisatawan.

Penelitian ini

di Museum Raj

Elemen-elem

an menelusuri penerapan berbagai elemen naratif
Ali Haji dalam upaya memperkuat brand heritage.
tersebut mencakup kisah sejarah keluarga Raja Ali

Haji, keunikan, serta peran Raja Ali Haji dalam perkembangan
Kota Batam. | Melalui wawancara dengan pengelola dan
pengunjung, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi narasi
yang paling efektif dalam menciptakan pengalaman wisata yang
mendalam. Selain itu, analisis konten terhadap materi promosi dan
pemanduan wisata akan memberikan pemahaman mengenai cara
penyampaian derita saat ini serta potensi pengembangannya di
masa depan.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang dan urgensi penelitian, perumusan
masalah penelitian ini adalah, “bagaimana peran storytelling dalam
menyusun mempertahankan identitas brand heritage di
destinasi wisata Museum Raja Ali Haji, Kota Batam?”.

Tinjauan Pustaka

Storytelling
Storytelling, atau seni bercerita, merupakan teknik penyampaian
narasi yang melibatkan unsur-unsur seperti tokoh, alur, konflik,
dan penyelesaian guna menyampaikan pesan, nilai, serta informasi
kepada audiens. Dalam dunia pemasaran dan branding, storytelling
dimanfaatkan untuk mengomunikasikan identitas serta nilai merek
secara emosional dan menarik bagi konsumen. Madyawati (2016)
storytelling sebagai proses menyampaikan
informasi atay peristiwa, baik secara lisan maupun melalui
berbagai media, dalam bentuk cerita yang menarik untuk didengar.
Sementara itu] menurut Nurgiyantoro (Agung et al, 2024),
bercerita merupakan keterampilan berbahasa yang produktif, di
mana seseorang membutuhkan keberanian, kesiapan mental,
proses berpikir| serta kemampuan komunikasi untuk dapat terlibat
secara efektif dalam kegiatan storytelling.

Brand Heritage

e mencakup sejarah, usia, nilai-nilai, serta
penggunaan simbol yang menegaskan pentingnya aspek historis
dalam suatu organisasi (Pfannes et al., 2021). Jejak perjalanan
sebuah merek mencerminkan keberadaannya dalam jangka waktu
yang panjang, termasuk pencapaian dan tantangan yang telah
dihadapinya s¢bagai bagian dari warisan perusahaan. Identitas
merek ini terhubung erat dengan masa lalu, masa kini, dan visi
masa depannya. Berbagai keberhasilan dan prestasi yang diraih
oleh sebuah merek memberikan sinyal positif bagi pelanggan
potensial maupun pelanggan setia, sekaligus memperkuat persepsi
mereka terhadap keaslian dan kredibilitas merek tersebut (Morhart
etal., 2015).

Brand heritage merupakan konsep yang mencakup aspek historis
dan budaya yang membentuk identitas serta nilai suatu merek.
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Unsur-unsurnyd meliputi sejarah, asal-usul, tradisi, nilai budaya,

serta artefak

yang diwariskan dari masa lalu dan dianggap

memiliki makna penting bagi konsumen. Keberadaan brand
heritage memberikan kedalaman emosional serta meningkatkan

kredibilitas me

ek, sekaligus membantu menciptakan diferensiasi
. Penerapan brand heritage dalam storytelling
menghidupkan elemen-elemen historis dengan

menyampaikan| kisah menarik mengenai asal-usul, pencapaian,
dan nilai-nilai | warisan. Dalam pengalaman konsumen, brand

heritage dapat

berbagai medi

menampilkan

emberikan kesan autentik dan mendalam melalui
seperti museum, pameran, serta tur yang
efak dan narasi sejarah (Agung et al., 2024).

Metode Penelitian

Penelitian ini

enerapkan pendekatan kualitatif untuk menggali

secara mendal bagaimana storytelling dapat dimanfaatkan
secara efektif dalam membangun dan mempertahankan identitas
brand heritage |di Museum Raja Ali Haji. Pendekatan ini dipilih
karena mampu |menganalisis fenomena sosial dan budaya dengan
lebih rinci serth memungkinkan peneliti memahami nuansa dan
kompleksitas pengalaman pengunjung.

a. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan
pengelola Mu um Raja Ali Haji serta sejumlah pengunjung.
kan secara semi-terstruktur dengan pertanyaan
terbuka agar t mengeksplorasi berbagai aspek secara lebih luas

dan mendalam.

menawarkan
lainnya.

anduan praktis bagi destinasi wisata bersejarah
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Tujuan Penelitian

& Manfaat Penelitan

ini adalah untuk menganalisis peran storytelling
dalam menyusun dan mempertahankan identitas brand heritage
Museum Raja Ali Haji serta mengkaji efektivitasnya dalam
meningkatkan pengalaman wisatawan dan daya tarik destinasi,
dengan mempertimbangkan tantangan dalam penerapannya
Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah memberikan kontribusi teoritis dan
praktis dalam pemahaman serta penerapan storytelling sebagai
strategi branding heritage, yang dapat membantu pengelola
Museum Raja| Ali Haji dan pemangku kepentingan dalam
mengoptimalkan promosi, meningkatkan pengalaman wisatawan,
serta mendukung kebijakan pelestarian dan pengembangan
pariwisata berbasis warisan budaya.
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